BAB V
PENUTUP
5.1 Simpulan

Model Pembelajaran CLIS yang diterapkan dalam penelitian, dapat
membuat siswa memahami materi yang diajarkan, dapat menghilangkan rasa
malu bertanya siswa dan terjadi interaksi antara siswa, sehingga berdampak pada
hasil belajar siswa tersebut. Hasil belajar siswa yang diperoleh pada siklus I yaitu
dari 24 orang siswa, 9 orang siswa atau sebesar 37,5 % yang tuntas dan 15 orang
siswa atau sebesar 62.5 % yang belum tuntas. Untuk hasil belajar siswa yang
diperoleh pada siklus Il yaitu dari 24 orang siswa, 23 orang Siswa atau sebesar
95,83 % yang tuntas dan 1 orang siswa atau sebesar 4,17 % yang belum tuntas
diberikan tugas berupa rangkuman materi pelajaran. Dapat disimpulkan bahwa
penerapan Model Pebelajaran CLIS pada kegiatan belajar dan mengajar, dapat
meningkatkan hasil belajar siswa sesuai dengan kriteria ketuntasan minimal pada
kelas VIII* di SMP Negeri 2 Randangan tahun ajaran 2015/2016 pada mata

pelajaran IPA-Terpadu materi fisika

5.2 Saran
1. Untuk memperoleh hasil belajar siswa yang baik yaitu mencapai nilai
ketuntasan, seharusnya pendidik menggunakan metode, model, maupun
strategi pembelajaran yang menarik bagi siswa, agar siswa tidak merasa
bosan pada saat kegiatan belajar dan mengajar dan terjalin interaksi antara

siswa dengan siswa dan siswa dengan guru sebagai pendidik.
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2. Peneliti mengharapkan kepada pembaca, untuk dapat melakukan penelitian
tindakan kelas yang sama pada materi sains yang lain serta dibidang studi yang

berbeda.
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